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ABSTRAK 
 

 
 

Nasti Saputri : Penerapan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 
(STM) menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap 

hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Sungai Penuh 
 
 

 
Seharusnya dalam  pembelajaran  Fisika hasil  belajar siswa  tinggi  karena 

peristiwa Fisika dekat dengan kehidupan sehari-hari namun hasil belajar fisika di 

SMP Negeri 1 Sungai Penuh rendah. Salah satu penyebab masalah ini adalah 

kurangnya motivasi siswa dalam belajar. Sebagai alternatif pemecahan masalah 

adalah menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) bercirikan Sains Teknologi 

Masyarakat (STM). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran sains teknologi masyarakat menggunakan lembar 

kerja siswa terhadapa hasil belajar fisika siswa kelas VII SMPN 1 Sungai Penuh. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan Randomized 

Control Group Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa 

pada  kelas  VII  SMPN  1  Sungai  Penuh  yang  terdaftar  pada  tahun  ajaran 

2011/2012. Kelas sampel ditentukan melalui teknik Cluster Sampling. Teknik 

pengumpulan data penelitian berupa tes tertulis untuk ranah kognitif dan lembar 

observasi  untuk  ranah  afektif  dan  ranah  psikomotor.  Teknik  analisis  data 

penelitian   menggunakan   uji   t   pada   taraf   nyata   0,05   untuk   ketiga   ranah 

kompetensi. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan hasil dari 

penelitian  ini.  Pertama,  nilai  rata-rata  siswa  menggunakan  LKS  pada  ranah 

kognitif  69,00,  pada  ranah  afektif  87,00,  dan  pada  ranah  psikomotor  71,97. 

Kedua, penggunaan LKS bercirikan STM memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap hasil belajar Fisika siswa baik pada ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotor. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1  Latar Belakang Masalah 
 

Fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang menjadi tulang 

punggung  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,  serta  memegang  peranan  penting 

dalam pembentukan pola pikir dan sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Fisika termasuk pelajaran sains yang membahas gejala dan perilaku alam 

yang dapat diamati oleh manusia, dengan kata lain fisika merupakan ilmu 

pengetahuan tentang fenomena alam. Setelah  melakukan percobaan siswa tidak 

hanya memahami dan menguasai konsep, teori asas dan hukum fisika, tetapi juga 

menerapkan metoda ilmiah dan mengembangkan sikap ilmiah sebagaimana yang 

dituntut  kurikulum. Fisika  merupakan  mata  pelajaran  yang  penting  untuk 

dipelajari.  Mengingat  begitu  penting pelajaran  fisika, maka pemerintah  telah 

berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya, pendidikan 

fisika   pada   khususnya.   Untuk meningkatkan   kualitas   pendidikan   fisika, 

diantaranya dengan melakukan perubahan kurikulum seperti kurikulum 1994 

menjadi kurikulum berbasis kompetensi, disempurnakan lagi menjadi kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP). Selain perubahan kurikulum, juga dilakukan 

peningkatan  kualitas  guru,  diantaranya  penataran,  seminar-seminar  dan  studi 

lanjut untuk menambah wawasan guru. Disamping itu dilakukan penambahan atau 

perbaikan sarana dan prasarana, pengadaan buku-buku penunjang dan berbagai 

upaya lainnya. 
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Sejauh ini khususnya pembelajaran fiika masih di dominasi oleh pandangan 

bahwa pengetahuan  merupakan  seperangkat  fakta-fakta  yang  harus dihafalkan 

siswa, pembelajaran di kelas masih terfokus kepada guru sebagai sumber utama 

pengetahuan. Ceramah dan latihan rutin menjadi pilihan utama strategi belajar, 

padahal belajar lebih dari sekedar mengingat  prinsip dan konsep fisika. Agar 

siswa benar-benar mengerti dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan,  mereka 

harus bekerja untuk memecahkan masalah fisika, menemukan sesuatu bagi dirinya 

dan selalu bergulat dengan ide-ide kreatif. Tugas pembelajaran fisika tidak hanya 

menuangkan atau menjejalkan sejumlah informasi ke dalam benak siswa, tetapi 

mengusahakan bagaimana agar konsep-konsep fisika tertanam kuat dalam ingatan 

siswa. Akhmad (2008 ) 

Berdasarkan studi pendahuluan   yang peneliti lakukan di SMPN 1 Sungai 

Penuh diperoleh informasi bahwa   kegiatan pembelajaran masih belum 

meningkatkan aktivitas siswa untuk belajar secara mandiri. Kebanyakan siswa 

kurang tertarik dalam mempelajari fisika, siswa kurang aktif dan kurang kreatif 

dalam belajar. Siswa cenderung menerima saja apa  yang diberikan oleh guru 

tanpa berusaha untuk berpikir secara kritis dan kreatif serta membangun 

pangetahuannya secara mandiri. Pembelajaran fisika cenderung didominasi oleh 

guru sebagai pemberi informasi, sedangkan siswa belum  dilibatkan secara aktif 

dalam  menemukan pengetahuan  berdasarkan  pemikiran  mereka sendiri.  Siswa 

cenderung bersifat menghafal informasi yang diberikan oleh guru, sehingga siswa 

kurang bisa menerapkan pengetahuan yang mereka dapatkan. Studi pendahuluan 

yang dilakukan di SMPN 1 Sungai Penuh terhadap hasil belajar fisika, ternyata 
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nilai IPA fisika juga menunjukkan hasil yang kurang menggembirakan, seperti 

 
Tabel I.1: 

 
Tabel I.1. Nilai Rata-rata MID Semester 1 Kelas VII SMP 

Negeri 1 Sungai Penuh Tahun Ajaran 2010/2011 

No Kelas Jumlah 
Siswa 

Nilai KKM 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

VII 1 
VII 2 

VII 3 

VII 4 

VII 5 

VII 6 

VII 7 

24 
24 

40 

40 

41 

38 

39 

57,20 
65,10 

46,10 

52,40 

38,40 

50,30 

54,70 

 
KKM 

Mata 

pelajaran 

Fisika 

65 

(Sumber : Tata Usaha SMPN 1 Sungai Penuh) 

 
Dari kenyataan yang terlihat pada Tabel I.1,   pada umumnya nilai fisika siswa 

kelas VII SMPN 1 Sungai Penuh belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) yang telah ditetapkan. Untuk itu dibutuhkan suatu solusi yang tepat agar 

pembelajaran   dapat   berjalan  dengan   baik   dan   hasil   belajar  diatas   KKM. 

Diharapkan siswa dalam mengikuti pembelajaran fisika lebih menyenangkan, 

kontekstual, kreatif dan aktif, sehingga siswa termotivasi untuk belajar. 

Pembelajaran fisika bertujuan tidak hanya memahami dan menguasai apa dan 

bagaimana sesuatu itu terjadi, tetapi juga memberi pemahaman dan penguasaan 

tentang “mengapa hal itu terjadi”. Hal ini dalam sains sering dikenal dengan W2H 

yaitu What, Why, and How. 

Berdasarkan  hal  tersebut  maka  model pembelajaran  Sains  Teknologi 

Masyarakat (STM) menjadi sangat penting bagi siswa. Penelitian dengan 

menggunakan metode STM sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh Ni Nengah 

(2008), hasil penelitiannya menunjukkan peningkatan hasil belajar fisika dan 

kemampuan  berfikir  kritis  siswa.  Tapi  penelitian  tersebut  tidak  menggunakan 

LKS dalam pembelajaran. 
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Model  pembelajaran STM selalu mengaitkan antara sains, teknologi, serta 

penggunaan sains dan teknologi  dalam masyarakat.  Model pembelajaran  STM 

dalam pembelajaran fisika akan memberikan hasil dimana siswa akan lebih paham 

terhadap konsep-konsep atau prinsip-prinsip fisika. Serta, mengaitkan teknologi 

dengan konsep yang telah dipelajari, sehingga dapat  diaplikasikan di lingkungan 

masyarakat atau dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, guru yang menyajikan 

materi fisika dengan menggunakan model pembelajaran STM perlu 

memperhatikan beberapa hal, di antaranya deskripsi materi fisika yang akan 

disajikan, deskripsi teknologi yang berkaitan dengan materi fisika, penggunaan 

teknologi itu di dalam masyarakat, dan kemungkinan adanya sikap serta 

permasalahan yang timbul akibat dari penggunaan teknologi itu di dalam 

masyarakat. 

Di samping menerapkan model pembelajaran, seorang guru juga 

membutuhkan bahan ajar untuk mendukung proses pembelajaran.  Bahan ajar ini 

dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

materi  yang akan  disajikan.  Bahan  yang dimaksud bisa berupa bahan  tertulis 

maupun bahan tidak tertulis. Salah satu bentuk bahan ajar tertulis adalah LKS . 

LKS adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 

LKS  biasanya  berupa  petunjuk,  langkah-langkah  untuk  menyelesaikan  suatu 

tugas. LKS dirancang sedemikian rupa sehingga pembelajaran dapat berkualitas, 

Agar siswa dapat lebih mudah dalam mempelajari contoh-contoh, konsep-konsep 

ilmiah dalam kehidupan. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian  dengan  judul Penerapan  Model  Pembelajaran  Sains  Teknologi 
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Masyarakat (STM) Menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) di kelas VII 

SMPN 1 Sungai Penuh 

 

 
 

1.2  Pembatasan Masalah 

 
2.1.1 Materi pembelajaran yang diberikan sesuai dengan materi yang tercantum 

pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMPN 1 Sungai Penuh 

pada kompetensi dasar mengenai konsep zat dan pemuaian. 

2.1.2 LKS yang digunakan pada kelas eksperimen dirancang sesuai dengan ciri 

model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM). 

 

 
 

2.2  Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran sains teknologi masyarakat menggunakan LKS 

terhadap hasil belajar fisika siswa di kelas VII SMPN 1 Sungai Penuh”. 

 

 
 
 
 

2.3  Tujuan Penelitian 

 
Adapun  tujuan  penelitian  ini  adalah  mengetahui  pengaruh  penerapan 

model pembelajaran STM  menggunakan LKS terhadap hasil pembelajaran fisika 

siswa di kelas VII SMPN 1 Sungai Penuh”. 
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2.4  Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 
2.4.1 Pengalaman dan bekal bagi peneliti untuk mengelola pembelajaran di 

masa yang akan datang. 

2.4.2 Salah satu upaya  dalam meningkatkan hasil pembelajaran fisika siswa. 

 
2.4.3 Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru-guru fisika dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

2.4.4 Memenuhi   salah  satu   syarat   untuk   menyelesaikan  program   sarjana 

pendidikan fisika pada jurusan fisika FMIPA UNP. 
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BAB II 

 
KAJIAN TEORI 

 

2.1 Deskripsi Teoritis 

 
2.1.1 Tinjauan tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

 
Kurikulum  adalah seperangkat rencana dan pengetahuan mengenai tujuan, 

kompetensi  dasar, materi  standar, hasil  belajar  dan  cara  yang digunakan  sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar 

dan tujuan nasional. Kurikulum yang digunakan sekolah sekarang adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Menurut Mulyasa (2007) “KTSP dikembangkan 

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, sosial budaya daerah 

setempat dan karakteristik peserta didik”. 

KTSP merupakan kurikulum operasional yang dikembangkan oleh masing- 

masing satuan pendidikan yang dijadikan acuan atau pedoman bagi pelaksanaan 

pembelajaran dalam rangka mengembangkan kompetensi pada tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor. Ketercapaian kompetensi dasar menurut KTSP 

mengacu pada KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh masing- 

masing tingkat satuan pendidikan. 

Secara umum penerapan KTSP bertujuan untuk memandirikan dan 

memberdayakan satuan pendidikan untuk melakukan pengambilan keputusan secara 

partisipatif dalam pengembangan kurikulum. Hal ini seperti tujuan penerapan KTSP 

yang diungkapkan oleh Mulyasa (2007) : 
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(1) Meningkatkan  mutu  pendidikan  melalui  kemandirian  dan  inisiatif 

sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola, dan 

memberdayakan sumber daya yang tersedia. 

(2) Meningkatkan  kepedulian  warga  sekolah  dan   masyarakat  dalam 

pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. 

(3) Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang 

kualitas pendidikan yang akan dicapai. 
 

Pada dasarnya KTSP merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum, 

yang  memberikan  otonomi  luas  setiap  satuan  dan  melibatkan  masyarakat  dalam 

rangka  mengefektifkan  proses  pembelajaran  di  sekolah.  Berdasarkan KTSP, 

pengembangan kurikulum bertujuan untuk mewujudkan sekolah yang efektif, 

produktif dan berprestasi. Kurikulum ini lebih mengutamakan terciptanya sumber 

daya manusia yang cerdas, kompeten, profesional dan kompetitif. Dalam pelaksanaan 

KTSP  dibutuhkan suatu perencanaan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran 

fisika, yang dirancang dengan tepat sehingga dapat memicu aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor siswa dengan menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan, 

kontekstual, kreatif dan aktif. 

Hal  ini  sejalan  dengan  amanat  Peraturan  Pemerintah  No. 19  Tahun  2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, bahwa salah satu standar yang harus 

dikembangkan  dalam  implementasi  KTSP  yaitu  standar  proses  yang  diatur  lebih 

lanjut  dalam  permendiknas  No.  41  Tahun  2007.  Standar  proses  adalah  standar 

nasional  pendidikan  yang  berkaitan  dengan  pelaksanaan  pembelajaran  pada  satu 

satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses berisi kriteria 

minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di seluruh 

wilayah  hukum  Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia.  Standar  proses  meliputi 
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perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 

belajar dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

Berdasarkan permendiknas No. 41 Tahun 2007 proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologis siswa. 

2.1.2 Hakekat Pembelajaran Fisika 
 

Proses belajar dan pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang tidak 

terpisahkan antara satu sama lainnya. Belajar merupakan usaha untuk menuju ke 

arah perubahan tingkah laku yang lebih baik, sehingga terjadi proses ber pikir yang 

mampu menimbulkan pengalaman baru bagi peserta didik dan pengajar. Setelah 

mengikuti kegiatan belajar, maka diharapkan siswa memperoleh pengalaman baru 

dalam interaksi dengan lingkungan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Arnie 

(2002)   ”Belajar   adalah   suatu   proses   perubahan   dalam   diri   seseorang   yang 

ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti 

peningkatan pengetahuan, kecakapan, daya pikir, sikap, kebiasaan dan lain-lain” . 

Pembelajaran merupakan  kegiatan  yang  terpadu  menjadi  satu  usaha  yang 

menyebabkan perubahan tingkah laku secara keseluruhan. Agar proses   itu dapat 

terwujud maka guru harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang baik 

selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Pembelajaran adalah pengembangan pengetahuan keterampilan dan sikap pada 

saat individu  berinteraksi dengan  informasi dan lingkungan.  Di dalam 

pembelajaran, siswa dipandang sebagai titik  sentral. Guru harus  dapat 

mengusahakan sistem pembelajaran sedemikian rupa seperti pemilihan pendekatan 

yang tepat dan metoda yang sesuai. sehingga dalam  pembelajaran siswa dapat 

menguasai materi pembelajaran secara optimal dengan hasil yang maksimal. 

Fisika sebagai bagian dari mata pelajaran sains dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan 

dengan peristiwa alam yang ada di sekitarnya serta dapat mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri. Pembelajaran fisika memiliki ciri 

khas tersendiri dibandingkan dengan bidang ilmu lain, sebagaimana yang 

dikemukakan Koes (2003): 

Proses pembelajaran sains fisika memiliki dua dimensi, yakni belajar materi 

sains dan bagaimana melakukan kegiatan sains. Ada beberapa hal dalam 

pembelajaran  sains  fisika,  meliputi  apa  yang  dialami  siswa,  bagaimana 

siswa belajar dan proses-proses apa yang dialami siswa. Secara rinci dapat 

belajar tentang: a. produk pengetahuan dari inkuiri ilmiah (fakta, konsep, 

prinsip, dan teori). b. hakekat upaya ilmiah (metoda, kebiasaan berpikir, 

pendekatan terhadap msalah). c. nilai dan Sikap (masyarakat ilmiah, 

masyarakat lokal, masyarakat luas dan keluarga); Penerapan dan resiko- 

resiko fisika dan teknologi (konteks sosial, konteks pribadi); karir fisika 

(apa yang dilakukan fisikawan, siapa mereka dan bagaimana mereka 

dididik); diri mereka sendiri (minat terhadap fisika, kapasitas mengerjakan 

fisika). 

 
Kutipan ini memberikan isyarat kepada kita bahwa pembelajaran fisika melibatkan 

banyak aspek dan aktivitas. Proses-proses yang dialami siswa dalam belajar, meliputi: 

internalisasi nilai-nilai, menilai diri sendiri dan menentukan pilihan melalui belajar 
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fisika,  karir   fisika,  menerapkan   pengetahuan   dan   keterampilan   ilmiah   dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran fisika yang sesuai dengan KTSP mencakup interaksi dan 

komunikasi yang lebih baik antara guru dan siswa, agar tujuan dari pembela jaran 

fisika yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dan proses pembelajaran fisika 

yang efektif dan efisien bisa terealisasi dengan baik. Proses pembelajaran  yang 

efisien dapat tercapai apabila guru juga menggunakan bahan ajar yang tepat 

digunakan pada pembelajaran tersebut. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal, Salah satu bahan ajar yang 

digunakan yaitu LKS. 

2.1.3 Hakekat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 
Ada beberapa pengertian LKS antara lain: Menurut Depdiknas (2008) bahwa: 

“Lembar Kerja Siswa (Student Work Sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik, lembaran kerja biasanya berupa petunjuk, 

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas”. Lebih lanjut, Depdiknas (2008) 

menjelaskan bahwa:“Lembar Kerja Siswa akan memuat paling tidak judul 

kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian. Peralatan/bahan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas informasi singkat, langkah kerja, tugas yang 

harus dilakukan dan laporan yang harus dikerjakan”. LKS dapat dibedakan atas dua 

macam, yakni LKS eksperimen dan LKS non eksperimen. Dalam penelitian ini LKS 

yang dimaksud adalah LKS eksperimen yang digunakan untuk membimbing siswa 

dalam  berpraktikum,  sedangkan  LKS  non  eksperimen dinamai  dengan  Lembaran 
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Diskusi Siswa (LDS) yang digunakan sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi 

hambatan proses pembelajaran. 

Menurut Depdiknas (2008) langkah - langkah yang harus diperhatikan dalam 

menyusun LKS, yaitu: 

a.   Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana 

yang memerlukan bahan ajar LKS. Biasanya dalam menentukan materi 

dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari 

materi yang akan diajarkan, kemudian kompetesi yang harus dimiliki oleh 

siswa. 

b.   Menyusun peta kebutuhan LKS 
Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah LKS yang 

harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKS-nya juga dapat dilihat. Sekuens 

LKS ini sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. Diawali 

dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 

c.   Menentukan judul-judul LKS 

Judul LKS ditentukan atas dasar KD-KD, materi-materi pokok atau 

pengalaman  belajar  yang  terdapat  dalam  kurikulum.  Satu  KD  dapat 

dijadikan sebagai judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, 

sedangkan besarnya KD dapat dideteksi antara lain dengan cara apabila 

diuraikan ke dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, maka 

kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKS. 

d.   Perumusan KD yang harus dikuasai 

Rumusan KD pada suatu LKS langsung diturunkan dari dokumen SI. 

e.   Menentukan alat Penilaian 

Penilaian dilakukan  terhadap  proses kerja dan  hasil  kerja peserta didik. 

Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, 

dimana penilaiannya didasarkan pada penguasaan kompetensi. 

f. Penyusunan Materi 

Materi LKS   sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi LKS 

dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang 

lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai 

sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian. Agar 

pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja dalam LKS 

ditunjukkan referensi yang digunakan agar siswa membaca lebih jauh 

tentang materi itu. 

g.   Struktur LKS 

Struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut: 
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1)  Judul 

2)  Petunjuk belajar (Petunjuk siswa) 

3)  Kompetensi yang akan dicapai 

4)  Informasi pendukung 

5)  Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 

6)  Penilaian 
 

Langkah – langkah diatas mengemukakan bahwa LKS yang baik dibuat sesuai 

denganlangkah yang telah ditentukan agar dapat digunakan dengan baik, dan 

memberikan manfaat bagi siswa dalam pembelajaran. Adapun kegunaanLKS menurut 

Depdiknas (2008), yaitu: 

a.   Mengaktifkan siswa dalam belajar 

b.   Membantu siswa mengembangkan dan menemukan konsep 

berdasarkan pendiskripsian hasil pengamatan dan data yang diperoleh 

dalam kegiatan eksperimen 

c.   Melatih siswa menemukan konsep melalui pendekatan keterampilan 

proses 

d.   Membantu siswa dalam memperoleh catatan materi pelajaran yang 

dipelajari melalui kegiatan yang dilakukan di sekolah. 

e.   Membantu guru menyusun dan merencanakan kegiatan pembelajaran 

yang meliputi pemilihan pendekatan, metode, motivasi dalam belajar, 

pemilihan media, dan evaluasi belajar, 

f. Membantu  guru  menyiapkan  secara  cepat kegiatan  pembelajaran 

karena  LKS  yang  dibuat  dapat  dipergunakan  kembali  pada  tahun 

ajaran berikutnya. 

 
LKS diharapkan dapat dimanfaatkan siswa sebagai sumber belajar, dengan atau tanpa 

bimbingan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, tapi bukan berarti peran guru 

digantikan melainkan guru sebagai pengawas dan motivator. 

2.1.4 Model Pembelajaran  STM (Sains Teknologi Masyarakat) 

 
Di indonesia Sains Teknologi Masyarakat diperkenalkan pertama kali di kota 

Bandung  Jawa barat, oleh Joyce dan weil. Sains Teknologi Masyarakat mengaitkan 

antara sains, teknologi dan penggunaannya dalam masyarakat. Adapun tujuan dari 
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model pembelajaran STM adalah untuk membentuk individu yang memiliki literasi 

sains dan teknologi serta memiliki kepedulian terhadap masalah masyarakat dan 

lingkungannya. Model pembelajan ini sangat cocok digunakan pada pelajaran IPA 

Fisika. 

Adapun sintaks pembelajaran STM: 

(1) Invitasi 

Pada tahap ini guru merangsang peserta didik mengingat atau menampilkan 

kejadian-kejadian yang ditemui baik dari media cetak maupun media elektronik 

yang berkaitan dengan topik yang merupakan hasil observasi. Selanjutnya peserta 

didik menuliskan masalah yang akan dicari jawabannya dengan tetap mengaitkan 

kepada topik yang dibahas, peran Guru sangat diperlukan untuk menghaluskan 

rumusan  masalah  yang  diajukan  peserta  didik  dan  mengacu  kepada  sumber 

belajar, berupa LKS yang telah ada atau menyiapkan LKS yang baru. Guru dan 

peserta didik mengidentifikasi bersama mengenai masalah atau pertanyaan dan 

jawaban sementara yang paling mungkin dilakukan dengan mempertimbangkan 

keadaan lingkungan dan alokasi waktu pembelajaran serta topik. 

(2) Eksplorasi 

 
Pada  tahap  ini  kegiatan  yang  dilakukan  peserta  didik  merupakan  upaya 

untuk mencari jawaban atau menguji jawaban sementara yang telah dibuat dengan 

mencari data dari berbagai sumber informasi (buku, koran, majalah, lingkungan, 

nara sumber, instansi terkait, atau melakukan percobaan). Hasil yang diperoleh 

peserta  didik  hendaknya  berupa  suatu  hasil  analisis  dari  data  yang  diperoleh. 
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Pembelajaran yang dilakukan peserta didik dapat mengacu kepada LKS yang 

telah ada untuk topik tersebut atau dapat juga mengembangkan sendiri berdasarkan 

LKS yang telah ada atau membuat LKS yang baru. Pembelajaran peserta didik 

dapat berlangsung di dalam kelas, halaman sekolah, atau di luar sekolah yang 

diperkirakan memungkinkan dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran  peserta 

didik pada tahap ini di antaranya dapat berupa tukar pendapat, mencari informasi, 

bereksperimen,  mengobservasi fenomena khusus, mendesain model, dan 

mendiskusikan pemecahan masalah. 

(3) Penjelasan dan Solusi 

 
Pada tahap ini peserta didik diajak untuk mengkomunikasikan gagasan yang 

diperoleh dari analisis informasi yang didapat, menyusun suatu model penjelasan 

(baru), meninjau dan mendiskusikan solusi yang diperoleh, dan menentukan 

beberapa solusi. Guru membimbing peserta didik untuk memadukan konsep yang 

dihasilkannya dengan konsep yang dianut oleh para ahli IPA. Peran Guru 

hendaknya  dapat  menghaluskan  atau  meluruskan  konsep  peserta  didik  yang 

keliru. 

(4) Penentuan Tindakan 

 
Pada tahap ini peserta didik diajak untuk membuat suatu keputusan dengan 

memanfaatkan penguasaan   konsep fisika dan keterampilan yang dimiliki untuk 

berbagai gagasan dengan lingkungan atau dalam kedudukan peserta didik sebagai 

pribadi   atau  sebagai   anggota  masyarakat.   Peserta  didik juga  diharapkan 

merumuskan pertanyaan dengan ditemukannya suatu penjelasan tentang fenomena 
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alam, dan juga mengadakan pendekatan dengan berbagai unsur untuk 

meminimalkan dampak negatif terhadap suatu hal atau yang merupakan  tindakan 

positif suatu masyarakat. Pengambilan tindakan ini diantaranya dapat berupa 

kegiatan pengambilan keputusan, penerapan pengetahuan dan keterampilan, 

membagi pengetahuan, gagasan, dan mengajukan pertanyaan baru. Anna (2007). 

2.1.5 LKS Bercirikan Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

 
Menurut Anna (2007) ada enam ranah yang terlibat dalam model pembelajaran 

 
STM, yaitu: 

 
(1) Konsep, fakta, generalisasi, diambil dari bidang ilmu tertentu. 

(2) Proses diartikan dengan bagaimana proses memperoleh konsep atau 

bagaimana cara-cara memperoleh konsep dalam bidang ilmu tertentu. 

(3) Kreativitas mencakup lima prilaku individu, yakni: 

(a) Kelancaran 

(b) Fleksibilitas 

(c) Originalitas 

(d) Elaborasi 

(e) sensitivitas 
(4) Aplikasi dalam kehidupan sehari-hari merupakan aplikasi yang lebih 

luas dari C-3 benjamin bloom. Aplikasi ini merupakan “far transfer 

learning”.  Kemampuan  seseorang untuk  melakukan  transfer belajar 

adalah apabila ia dapat menggunakan konsep-konsep yang telah 

dipelajari ke dalam situasi lain. Kemampuan far transfer learning 

merupakan   mentransfer   kemampuan   hasil   belajar   di   lingkungan 

sekolah ke situasi di masyarakat yang bersifat kompleks. 

(5) Sikap 

Mencakup menyadari kebesaran tuhan, menghargai hasil penemuan 

para ilmuan dan penemu produk teknologi. 

(6) Cenderung  untuk  ikut  melaksanakan  tindakan  nyata  apabila  terjadi 

sesuatu dalam lingkungannya yang memerlukan peran serta. 

 
Ranah-ranah  tersebut harus  ada  dalam  LKS  sebagai  bahan  ajar  Guru  guna 

meningkatkan keterampilan kognitif siswa, menyadari manfaat sains yang telah 

dipelajari  bagi  lingkungan  serta  menanamkan  sikap  menyadari  kebesaran  tuhan 
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sebagai pencipta alam dan makhluknya. Dalam penelitian ini LKS digunakan 

membimbing siswa dalam pembelajaran,  mengembangkan kemampuan  kreativitas 

kognitif dalam pembelajaran sains. 

2.1.6 Hasil Pembelajaran 
 

Hasil pembelajaran merupakan perubahan tingkah laku karena adanya usaha 

pembelajaran.  Perubahan  tingkah  laku  tersebut  meliputi  tiga  ranah  yaitu  ranah 

kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotor (keterampilan). 

Bloom dalam Sudjana (2002) menyatakan bahwa: 

Hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga ranah kognitif, ranah afektif, 

dan ranah psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam ranah yakni: pengetahuan dan ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah afektif 

berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima ranah yakni penerimaan 

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah 

psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 

bertindak. 

 
Hasil belajar dapat diungkapkan dalam bentuk angka atau huruf yang 

menggambarkan tingkat penguasaan atau keterampilan yang diperoleh setelah 

melakukan aktivitas belajar. Bloom membagi hasil belajar dalam 3 ranah kawasan 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 

(1) Ranah Kognitif 
 

 
 

Kawasan kognitif menurut Bloom dalam Gulo (2002) terdiri dari enam kawasan 

yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Keenam 

kawasan kognitif itu dijelaskan sebagai berikut: 
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(a) Pengetahuan, yaitu kemampuanyang paling rendah tetapi paling dasar 

dalam kawasan kognitif. Kemampuan untuk mengetahui ialah 

kemampuan untuk mengenal atau mengingat kembali suatu objek, ide, 

prosedur, prinsip atau teori yang pernah ditemukan dalam pengalaman 

tanpa memanipulasikannya dalam bentuk atau simbol lain. 

(b) Pemahaman, yaitu kemampuan memahami dapat juga disebut dengan 

istilah  mengerti.  Kegiatan  yang  diperlukan  untuk  bisa  sampai  pada 

tujuan ini ialah kegiatan mental intelektual yang mengorganisasikan 

materi   yang   telah   diketahui.   Temuan-temuan yang   didapat   dari 

mengetahui seperti definisi, informasi, peristiwa, fakta, disusun kembali 

dalam struktur kognitif yang ada. Kemampuan-kemampuan yang 

tergolong dalam pemahaman ini yaitu translasi, interpretasi dan 

eksplorasi. 

(c) Penerapan,  yaitu  kemampuan  untuk  menggunakan  konsep,  prinsip, 

prosedur atau teori untuk tertentu pada situasi tertentu. Jika seseorang 

berhadapkan dengan suatu masalah konkret, maka ia pertama-tama 

menyelidiki unsur-unsur yang ada di dalam masalah yang dihadapi, 

menggolong-golongkannya,  dan  memilih  (pada  tahap  pemahaman) 

untuk mencoba menyelesaikannya. 

(d) Analisis, yaitu kemampuan untuk menguraikan suatu bahan (fenomena 

atau bahan pelajaran) ke dalam unsur-unsurnya, kemudian 

menghubung-hubungkan  bagian dengan  bagian  dengan  cara mana ia 

disusun dan diorganisasikan. 

(e) Sintesis, yaitu kemampuan untuk mengumpulkan dan mengorganisasi 

semua unsur atau bagian, sehingga membentuk satu keseluruhan secara 

utuh. Kemampuan ini menampilkan pikiran secara orisinil dan inovatif. 

(f)  Evaluasi, yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan, menyatakan 

pendapat atau memberi penilaian berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 

baik kualitatif maupun kuantitatif. 
 

(2) Ranah Afektif 

Menurut Krathwohl dalam (BNSP,2006), tingkatan ranah afektif ada 5 yaitu: 

(a) Tingkat receiving 

Pada tingkat receiving atau attending, peserta didik memiliki keinginan 
memperhatikan suatu fenomena khusus atau stimulus, misalnya kelas, 

kegiatan, musik, buku, dan sebagainya. Tugas pendidik mengarahkan 

perhatian peserta didik pada fenomena yang menjadi objek 

pembelajaran afektif. 
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(b) Tingkat responding 

Responding merupakan partisipasi aktif peserta didik, yaitu sebagai 

bagian dari  perilakunya.  Pada  tingkat  ini  peserta  didik  tidak  saja 

memperhatikan fenomena khusus tetapi ia juga bereaksi. Hasil 

pembelajaran pada ranah ini menekankan pada pemerolehan respons, 

berkeinginan memberi  respons, atau kepuasan dalam memberi respons. 

Tingkat yang tinggi pada kategori ini adalah minat, yaitu hal-hal yang 

menekankan pada pencarian hasil dan kesenangan pada aktivitas khusus. 

Misalnya senang membaca buku, senang bertanya, senang membantu 

teman, senang dengan kebersihan dan kerapian, dan sebagainya. 

(c) Tingkat valuing 

Valuing   melibatkan   penentuan   nilai,   keyakinan   atau   sikap   yang 

menunjukkan derajat internalisasi dan komitmen. Derajat rentangannya 

mulai dari menerima suatu nilai, misalnya keinginan untuk 

meningkatkan keterampilan,sampai  pada  tingkat  komitmen.  Valuing 

atau penilaian berbasis pada internalisasi dari seperangkat nilai yang 

spesifik.  Hasil  belajar  pada  tingkat  ini  berhubungandengan  perilaku 

yang konsisten dan stabil agar nilai dikenal secara jelas. Dalam tujuan 

pembelajaran, penilaian ini diklasifikasikan sebagai sikap dan apresiasi. 

(d) Tingkat organization 

Pada tingkat organization, nilai satu dengan nilai lain dikaitkan, konflik 

antar nilai diselesaikan, dan mulai membangun sistem nilai internal 

yang konsisten. Hasil pembelajaran pada tingkat ini berupa 

konseptualisasi nilai atau organisasi  sistem nilai.  Misalnya 

pengembangan filsafat hidup. 

(e) Tingkat characterization 

Tingkat  ranah  afektif  tertinggi  adalah  characterization  nilai.  Pada 

tingkat ini  peserta didik  memiliki  sistem  nilai  yang  mengendalikan 

perilaku sampai pada waktu tertentu hingga terbentuk gaya hidup. Hasil 

pembelajaran pada tingkat ini berkaitan dengan pribadi, emosi, dan 

sosial. 

 
(3) Ranah  Psikomotor 

 
Hasil belajar pada ranah psikomotor yaitu keterampilan untuk mengadakan 

koordinasi antara proses-proses psikis terutama pengindraan dengan reaksi-reaksi 

motoris. Penilaian hasil belajar psikomotor atau keterampilan harus mencakup 

persiapan, proses, dan produk (Depdiknas, 2008). Penilaian dapat dilakukan pada saat 
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proses berlangsung yaitu pada waktu peserta didik melakukan praktik, atau sesudah 

proses berlangsung dengan cara mengetes peserta didik. 

Pengajaran yang terarah pada ranah psikomotor menuntut pemgembangan 

keterampilan dalam bidang tertentu. Munurut Simpson dalam (Gulo, 2002) membagi 

ranah ini dalam 5  taksonomi yaitu: 

1.  Kesiapan (set) 

2.  Meniru (Imitation) 

3.  Membiasakan (Habitual) 

4.  Menyesuaikan (Adaptation) 

5.  Menciptakan (Origination) 
 

Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan pendidik dalam ranah 

psikomotor meliputi: 

1.   Menentukan jumlah aspek keterampilan 

2.   Menentukan rentang skor tiap aspek keterampilan 

3.   Menentukan skor minimal dan skor maksimal 

4.   Menentukan nilai peserta didik 
 
 

 

(Sumber: Depdiknas 2008) 

 
Berdasarkan uraian di atas dinyatakan bahwa proses penilaian hasil belajar 

meliputi pengumpulan bukti untuk menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa untuk 

ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Pada penelitian ini, hasil belajar 

yang diteliti meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

 

2.1.7 Kerangka Berfikir 

 
Pembelajaran harus berlangsung sesuai dengan kurikulum agar tujuan dari 

pembelajaran tersebut dapat tercapai. Pembelajaran Fisika dapat ditingkatkan dengan 
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memilih model-model pembelajaran yang sesuai dengan situsi dan kondisi siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat (STM). Untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

digunakan LKS. Penggunaan LKS dapat meningkatkan daya inovasi, kreativitas dan 

siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan cara ini diharapkan hasil belajar 

siswa akan lebih meningkat. Secara diagram kerangka berpikir dapat dilihat dari 

gambar II.1 
 

 

KTSP 
 

 
 

Proses Pembelajaran 
 
 

 

Proses Pembelajaran menggunakan LKS 

(Lembar Kerja Siswa) bercirikan STM 
 
 

 
 

Siswa STM (Sains Teknologi Masyarakat) Guru 
 

 
 
 

Hasil Pembelajaran 
 

 

Gambar II.1 Kerangka Berfikir 

 
2.1.8 Perumusan Hipotesis 

 

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja dari penelitian. Sebagai hipotesis kerja dari penelitian yaitu “Penggunaan LKS 

bercirikan STM memberikan pengaruh  yang berarti terhadap hasil  pembelajaran 

fisika  di kelas VII SMP N 1 Sungai Penuh”. 
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BAB V 

 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 
 

 
 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan hasil dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

Penggunaan LKS dalam model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

memberikan  pengaruh  terhadap  hasil  pembelajaran  Fisika  siswa pada  ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. 

5.2  Saran 
 

 
 

Dari hasil penelitian yang didapatkan dari pembahasan yang telah dilakukan 

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

(1) Siswa dapat menggunakan LKS Sains Teknlogi Masyarakat(STM) sebagai 

pelengkap dalam kegiatan pembelajaran fisika. 

(2)  Guru  dapat  menggunakan  LKS  Sains  Teknlogi  Masyarakat(STM  sebagai 

bahan referensi dalam mengajar 

(3)  Untuk  penelitian  selanjutnya  sebagai  bahan   referensi  untuk  penelitian 

 
selanjutnya. 
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